
	

BAB III 

 PENUTUP 

Setelah melakukan penelitian tentang legenda di Nagari Silantai, Kecamatan 

Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat empat legenda, yaitu Batu Gadih yang merupakan legenda tentang seorang 

perempuan yang menjadi batu karena melanggar norma-norma adat dan agama. Batu 

Sikijang ialah legenda tentang seorang laki-laki yang melanggar norma-norma adat dan 

agama yang mengakibatkan ia menjadi batu. Legenda Batu Takuluak yang 

menceritakan seorang anak yang menjadi batu karena durhaka kepada orang tuanya. 

Dan Batu Dukuang Anak merupakan legenda tentang suami istri yang menginginkan 

anak dan berjanji akan selalu menggendong anak tersebut. Namun saat mereka sudah 

tua, mereka tidak sanggup lagi untuk menggendong anak-anak tersebut. Dan meminta 

menjadi batu karena sudah tidak sanggup lagi menepati janjinya. 

2. Legenda-legenda di Nagari Silantai tersebut berfungsi sebagai sistem proyeksi atau 

cerminan angan-angan kolektifnya. Cerita yang berfungsi sebagai alat pengesahan 

pranata dan lembaga kebudayaan hanya dua, yaitu legenda Batu Takuluak dan Batu 

Dukuang Anak. Selanjutnya, berfungsi sebagai pendidikan anak. 

 



	

Dan berfungsi sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma- norma yang berlaku 

dalam masyarakat dapat dipatuhi anggota kolektifnya. Jadi, semua cerita legenda 

tersebut sesuai dengan teori fungsionalisme William R. Bascom. 

3. Keseluruhan cerita dan fungsi-fungsinya sudah didokumentasikan secara tertulis 

melalui penelitian ini. 

3.2 Kritik dan Saran 

Penelitian mengenai legenda di Nagari Silantai, Kecamatan Sumpur Kudus, 

Kabupaten Sijunjung berfokus pada dokumentasi dan fungsi cerita legenda tersebut, 

terutama bagi masyarakat di Nagari Silantai dan sekitarnya. Oleh karena itu, peneliti 

berharap masyarakat tetap menjaga dan melestarikan cerita-cerita legenda tersebut 

sebagai media pengetahuan dan pembelajaran untuk generasi mendatang. Penelitian 

mengenai legenda ini juga diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang membahas mengenai cerita rakyat 

legenda dan fungsi folklor. 


